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Abstract 
Sempu island is a natural preserve area which is located in the south of Malang 
Region. The main function of this area is to preserve natural ecosystem, recently it 
becomes the destination of tourism activity. The objectives of this research are 
identifying potencial tourism opportunity, and especially to find out about tourists 
characteristics and their perception about tourism potency. Sampling method used 
in this research is snowball sampling based on the number of tourists pupolation 
around 2010-2011. Scoring and Quantitative descriptive method was used to 
analyze the data. 
This research has resulted that 1) General tourism potency of Sempu Island is 
mainly based on its many attractive spots, which also supported with various 
diversity of topography, ecosystem, vegetation, and animals within the island. 
Most of the spots are located at the beach area. 2) Most tourists are at young age 
between 20 to 24 years old, and their visiting purpose are recreation. 3) Based on 
tourist perceptions, the tourism potency in Natural Preservation Area of Sempu 
Island has its exellency on the aspect of beauty, while it lacks on the aspect of 
safety, facility, dan accessibility. 
Keywords: Sempu Island, natural preservation area, tourism, tourism potency, 
tourists’ characteristic, tourists’ perception 
Abstrak 
Pulau Sempu adalah kawasan cagar alam yang terletak di sebelah selatan 
Kabupaten Malang. Selain fungsinya sebagai kawasan konservasi ekosistem 
alami, Pulau Sempu juga menjadi obyek kunjungan wisata. Tujuan  penelitian ini 
adalah mengetahui potensi wisata secara umum dan terutama untuk mengetahui 
karakteristik wisatawan serta persepsi wisatawan tentang potensi wisata di 
Kawasan Cagar Alam Pulau Sempu. Metode sampling yang digunakan adalah 
snowball sampling berdasarkan populasi wisatawan selama tahun 2010-2011. 
Metode skoring dan kuantitatif deskriptif digunakan untuk menganalisis data. 
Hasil penelitian menunjukkan 1) Secara umum potensi wisata Pulau Sempu 
terletak pada banyaknya lokasi menarik yang didukung oleh keberagaman 
topografi, ekosistem, flora, dan fauna di dalamnya. Kebanyakan lokasi menarik 
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terletak di kawasan pantai. 2) Sebagian besar wisatawan adalah kalangan usia 
muda antara 20–24 tahun, dan mayoritas tujuan kunjungan adalah rekreasi. 3) 
Berdasarkan persepsi wisatawan, potensi wisata di Kawasan Cagar Alam Pulau 
Sempu memiliki keunggulan pada aspek keindahan, sedangkan kelemahannya 
terletak pada aspek keamanan, fasilitas, dan aksesibilitas.   
Kata kunci: Pulau Sempu, cagar alam, pariwisata, potensi wisata, karakteristik 
wisatawan, persepsi wisatawan 
 
PENDAHULUAN 
Pulau Sempu terletak di  
selatan Pulau Jawa, tepatnya di 
sebelah selatan wilayah Kabupaten 
Malang, merupakan salah satu 
kawasan cagar al am y ang ada  di  
Indonesia. Pulau i ni di tetapkan 
sebagai kawasan cagar al am m elalui 
SK. GB. No. 46 Stbl. No. 69 T anggal 
15 Maret Tahun 1928 dengan luas 877 
Ha. Di s eberang P ulau S empu, 
terdapat s ebuah lokasi w isata, yaitu 
Pantai S endang B iru. P antai ini 
menjadi l okasi pe nyeberangan bagi 
wisatawan yang ingin be rkunjung ke  
Pulau Sempu. 
Kunjungan w isatawan P ulau 
Sempu ki an m engalami pe ningkatan. 
Tercatat pada tahun 2010 hingga tahun 
2011, j umlah pe ngunjung meningkat 
hingga dua  ka li l ipat, s eperti y ang 
tampak pada tabel berikut ini. 
 
Tabel Jumlah Pengunjung  
Pulau Sempu Tahun 2010-2011 
No Tahun 
Jumlah 
Pengunjung 
1 2010 5.320 
2 
2011  
(Januari – November) 
10.077 
Sumber: H asil r ekapitulasi Resort 
BKSDA Sendang Biru (2011) 
 
Terlepas dari statusnya sebagai 
cagar al am, apabila d itinjau dari s egi 
manfaat ekonom i, kepariwisataan 
yang terjadi di  P ulau S empu 
sebenarnya m emiliki pr ospek, 
tentunya s etelah dilakukan penilaian 
terhadap potensi w isatanya. A kan 
tetapi penilaian tersebut tidak ha nya 
didasarkan pada potensi alam yang ada 
di Pulau S empu s aja, na mun j uga 
perlu dinilai bagaimana potensi wisata 
pulau t ersebut be rdasarkan persepsi 
wisatawan.  
Tujuan da ri penelitian ini 
adalah  
1. Mengetahui pot ensi w isata um um 
yang ada di Pulau Sempu 
2. Mengetahui ka rakteristik 
wisatawan di K awasan Cagar 
Alam Pulau Sempu 
3. Mengetahui penilaian pot ensi 
wisata di  K awasan Cagar Alam 
Pulau Sempu berdasarkan persepsi 
wisatawan. 
Tinjauan pus taka y ang 
digunakan antara l ain mengenai 
pariwisata, cagar alam, pesona wisata, 
dan persepsi. Pariwisata ada lah suatu 
aktivitas yang di latarbelakangi 
kebutuhan i nternalitas m anusia y aitu 
fisik dan ps ikologis da lam upa yanya 
untuk m emperoleh pe nyegaran atas 
aktivitas ha rian y ang be rsifat rutin, 
dengan melakukan pe rjalanan m enuju 
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suatu tempat yang diharapkan mampu 
memenuhi ke butuhan t ersebut 
(Fandeli, 200 2). Alasan seseorang 
berwisata dapat di sebabkan berbagai 
macam dor ongan, antara l ain karena 
kepentingan ekonomi, s osial, 
kebudayaan, politik, a gama, 
kesehatan, maupun ke pentingan l ain 
seperti s ekedar i ngin t ahu, menambah 
pengalaman, a tau unt uk be lajar 
(Suwantoro, 2004). 
Cagar al am ada lah kawasan 
suaka al am y ang ka rena ke adaan 
alamnya mempunyai ke khasan 
tumbuhan, s atwa, da n e kosistemnya, 
yang pe rlu di lindungi a gar 
perkembangannya berlangsung s ecara 
alami (PP. R I. N o. 68 T ahun 1998) . 
Cagar alam da n suaka m arga s atwa 
merupakan dua unit ka wasan y ang 
berada di  ba wah uni t ka wasan suaka 
alam. Berbagai pe raturan terkait ( UU 
RI N o. 5 T ahun 1990, P P R I No. 68 
Tahun 1998, da n P M K ehutanan RI 
No. 48 T ahun 2010)  m enyebutkan 
bahwa s uaka m argasatwa dapat 
dimanfaatkan unt uk ke giatan w isata 
terbatas, sedangkan cagar al am s ama 
sekali tidak da pat di manfaatkan g una 
kegiatan wisata. Kegiatan yang bol eh 
dilakukan di ka wasan cagar alam 
adalah kegiatan yang bermanfaat 
untuk ke perluan penelitian da n 
pengembangan, ilmu pe ngetahuan, 
pendidikan, dan ke giatan pe nunjang 
budidaya. 
Pesona w isata at au yang l ebih 
dikenal sebagai s apta pe sona wisata 
merupakan jabaran teknis/terapan dari 
konsep sadar w isata. Departemen 
Kebudayaan dan Pariwisata da lam 
buku t erbitannya y ang berjudul 
Panduan Pelaksanaan Sadar W isata 
(2008), m enjelaskan ba hwa kons ep 
sadar wisata memiliki harapan dimana 
terciptanya suatu kondi si 
kepariwisataan Indonesia y ang 
diinginkan di tengah-tengah 
masyarakat m elalui pe nerapan unsur-
unsur s apta pe sona s ecara konsekuen 
dan konsisten atas da sar ke sadaran 
yang tumbuh dari dalam sendiri. Sapta 
pesona terdiri dari t ujuh uns ur, y aitu 
keamanan, ke tertiban, ke bersihan, 
kesejukan, keindahan, keramahan, dan 
kenangan.  
Persepsi adalah pengalaman 
tentang obyek, pe ristiwa, a tau 
hubungan-hubungan y ang di peroleh 
dengan m enyimpulkan i nformasi da n 
menafsirkan pesan (Jalaluddin, 1998) . 
Faktor-faktor fungsional y ang 
menentukan persepsi s eseorang 
berasal dari ke butuhan, pe ngalaman 
masa lalu, dan hal-hal la in termasuk 
yang di sebut s ebagai f aktor pe rsonal. 
Persepsi jug a me liputi kog nisi 
(pengetahuan), y ang m encakup 
penafsiran obyek, tanda, da n or ang 
dari sudut pengalaman y ang 
bersangkutan. 
 
METODE PENELITIAN  
Data y ang di butuhkan da lam 
penelitian ini adalah: 
1. Kondisi eksisting P ulau S empu, 
meliputi kondisi f isik ( bentang 
alam) s erta non f isik ( flora da n 
fauna) 
2. Karakteristik wisatawan Pulau 
Sempu 
3. Persepsi w isatawan tentang 
potensi wisata Pulau Sempu. 
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Proses pe ngumpulan da ta 
untuk memperoleh ketiga data tersebut 
dilakukan melalui tig a c ara. Studi 
pustaka da n w awancara untuk 
memperoleh data pe rtama, dan 
penyebaran kui sioner unt uk 
memperoleh data ke dua s erta da ta 
ketiga. 
Data pe rtama da pat l angsung 
dianalisis secara deskriptif, sedangkan 
untuk da ta ke dua da n ke tiga perlu 
diolah menjadi va riabel-variabel 
terlebih dahulu. A nalisis pe rsepsi 
wisatawan menggunakan metode 
kuantitatif, yaitu dengan cara memberi 
bobot u ntuk i ndikator da ri t iap 
variabel yang di tanyakan. Setiap 
indikator m endapat skor ni lai y ang 
diskalakan menjadi lima  ting kat 
(Skala L ikert), mulai da ri tingkat 
sangat baik hingga sangat buruk. 
Peneliti me mbagi pot ensi 
wisata y ang aka n dikaji menjadi 
potensi wisata ut ama da n potensi 
wisata penunjang. Potensi wisata yang 
ada di dalam Pulau Sempu merupakan 
potensi w isata ut ama/internal, 
sedangkan pot ensi w isata yang ada di 
Pantai S endang B iru m erupakan 
potensi wisata penunjang/eksternal. 
Terdapat dua a spek ut ama 
yang mewakili persepsi potensi wisata 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Pesona wisata 
Penilaian potensi w isata ( internal 
maupun eksternal) yang digunakan 
berdasarkan pa da kons ep sapta 
pesona yang telah disesuaikan. 
2. Fasilitas dan aksesibilitas  
Merupakan pe nilaian wisatawan 
terhadap kondi si f asilitas da n 
aksesibilitas int ernal ma upun 
eksternal. 
Wisatawan yang m enjadi 
obyek penelitian adalah wisatawan 
Pulau S empu da lam kur un waktu 
antara bulan Januari hingga November 
2011. P emilihan kur un w aktu i ni 
didasarkan p ada ke tersediaan data 
terbaru. T otal pe ngunjung P ulau 
Sempu pada rentang J anuari s ampai 
November a dalah s ebanyak 10.077 
orang. Menggunakan asumsi ba hwa 
jumlah minggu pada kurun w aktu 
tersebut be rjumlah 47 m inggu, m aka 
ditarik r erata j umlah pengunjung 
Pulau Sempu pe r minggu adalah 215 
orang, s ehingga a ngka i ni m erupakan 
populasi dari wisatawan yang menjadi 
obyek penelitian. 
Penentuan s ampel di lakukan 
dengan menggunakan m etode S lovin 
(Umar, 1999), yaitu: 
 
Keterangan: 
n : Jumlah sampel 
N : Populasi 
1 : Konstanta 
e : T ingkat ke salahan terkecil 
(0,1 atau 10%) 
 
Berdasarkan persamaan 
tersebut diperoleh j umlah s ampel 
sebanyak 68 wisatawan dari tot al 
populasi y ang be rjumlah 215  
wisatawan. Meskipun p opulasi 
diketahui jumlahnya secara pasti, akan 
tetapi popul asi te rsebut hanya be rupa 
angka ( jumlah), t anpa m encantumkan 
identitas da ri pe ngunjung, s ehingga 
teknik sampling yang di rasa pa ling 
sesuai ada lah teknik snowball 
sampling.   
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Persepsi w isatawan tersebut 
selanjutnya di hitung j umlahnya unt uk 
setiap indikator. H asilnya 
diklasifikasikan menjadi lima  ke las, 
dengan interval ke las yang di tentukan 
menggunakan rumus Sturges 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pulau Sempu memiliki pantai 
yang s ebagian besar be rupa pantai 
berpasir put ih, l andai, be rkarang, 
memiliki topog rafi da tar di  pinggir 
pantai dan be rombak ke cil ke cuali 
yang be rhadapan l angsung dengan 
Samudra H india. T eluk y ang 
membentuk pantai s ebagian besar 
dikelilingi pe rbukitan ba tu de ngan 
topografi sedang hingga tinggi. 
Komposisi ve getasi y ang ada 
di P ulau S empu c ukup beragam. 
Mulai tumbuhan t ingkat pohon, tiang, 
semak da n t umbuhan ba wah. 
Tumbuhan t ingkat pohon memiliki 
296 j enis, ve getasi t ingkat t iang 
memiliki 314 jenis, vegetasi ting kat 
semak memiliki 103 jenis dan vegetasi 
tingkat t umbuhan ba wah mempunyai 
126 jenis. 
Keragaman jenis s atwa lia r di  
Cagar Alam Pulau Sempu ±  72 j enis. 
Terdiri da ri 47 j enis a ves, 16 jenis 
mamalia, 4 jenis a mfibi, dan 5 jenis 
reptil. Selain yang telah teridentifikasi, 
diperkirakan masih terdapat s pesies-
spesies lain. Beberapa jenis fauna yang 
banyak di jumpai a ntara lain jenis 
mamalia da n aves (BKSDA J atim, 
2009). 
Cagar A lam P ulau Sempu 
memiliki e mpat tipe  e kosistem 
berbeda yang s aling t erkait s atu sama 
lain, yaitu ekosistem hutan tropis 
dataran rendah, e kosistem hutan 
mangrove, ekosistem hutan pantai, dan 
ekosistem danau. 
Beberapa lokasi m enarik yang 
paling terkenal seperti Segara Anakan, 
Telaga L ele, Telaga S at, Pantai P asir 
Panjang, Pantai Pasir K embar, Pantai 
Air T awar, Pantai W aru-waru, G ua 
Macan, dan masih banyak lagi. 
 
Peta Lokasi Obyek Menarik  
di Pulau Sempu 
 
(Sumber: Hasil olahan data sekunder, 
2011) 
Mayoritas pe ngunjung P ulau 
Sempu adalah laki-laki dan merupakan 
kalangan pelajar m aupun mahasiswa, 
berusia muda antara 20-24 tahun.  
 
Persentase Wisatawan Pulau Sempu 
Berdasarkan Kelompok Usia 
 
(Sumber: Data primer, 2011) 
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Ditinjau dari da erah asalnya, 
mayoritas wisatawan merupakan 
wisatawan lokal yang be rasal da ri 
Malang raya ( Kabupaten Malang, 
Kota M alang, dan Kota Batu) serta 
daerah di s ekitarnya (masih dalam 
Provinsi Jawa Timur). 
 
Persentase Wisatawan Berdasarkan 
Daerah Asal 
  
(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
Sebanyak 91% wisatawan yang 
mengunjungi P ulau Sempu memiliki 
tujuan untuk piknik/wisata. Sedangkan 
sisanya 9%  w isatawan memiliki 
jawaban yang be rvariasi, antara l ain 
diklat, camping, maupun tidak 
sengaja. 
 
Persentase Wisatawan Berdasarkan 
Tujuan Kunjungan 
 
(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
 
Sifat kunj ungan periodik 
terbanyak yang di peroleh da ri ha sil 
pengisian kuisioner ol eh w isatawan 
adalah kunj ungan pe rtama, be rjumlah 
63% w isatawan. Sisanya s ebanyak 
37% w isatawan t elah m engunjungi 
Pulau Sempu s etidaknya l ebih da ri 
satu kali. 
 
Persentase Wisatawan Berdasarkan Sifat 
Kunjungan 
 
(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
Wisatawan menghabiskan 
waktu y ang be rbeda-beda s elama 
berada di P ulau S empu. 69%  
wisatawan menyatakan bahwa mereka 
menghabiskan setidaknya satu malam, 
sementara 47 % wisatawan tidak 
menginap selama be rada di  P ulau 
Sempu. 
 
Persentase Wisatawan Berdasarkan 
 Lama Kunjungan 
 
(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
Selain mengunjungi P ulau 
Sempu ternyata ada  be berapa 
wisatawan yang jug a me miliki tuj uan 
obyek wisata lain.  
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Persentase Wisatawan Berdasarkan 
Obyek Lain yang Dikunjungi 
 
(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
Nilai persepsi wisatawan untuk 
keseluruhan variabel pa da a spek 
pesona wisata ut ama ada lah sebesar 
3343. M enurut kl asifikasi, nilai 
tersebut masuk dalam ke las de ngan 
kriteria ba ik. H al i ni menunjukkan 
bahwa secara umum potensi wisata di  
Kawasan Cagar A lam P ulau Sempu 
ditinjau dari aspek pe sona w isata 
utama dinilai baik oleh wisatawan. 
Sebagian besar w isatawan 
menilai pe sona w isata ut ama dengan 
penilaian baik ( 44% w isatawan). 
Penilaian terbanyak selanjutnya adalah 
pada anggapan bahwa pe sona w isata 
utama sangat ba ik (41% w isatawan), 
sedangkan s isanya s ebanyak 15% 
wisatawan menilai cukup.  
 
Persentase Penilaian Wisatawan 
Terhadap Aspek Pesona Wisata Utama 
 
(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
Pada g ambar di ba wah, 
variabel ke indahan ( warna bi ru) 
memiliki r ata-rata nilai pe rsepsi y ang 
lebih tinggi di bandingkan va riabel 
lainnya.  
 
Perbandingan Nilai Rata-rata Persepsi 
Variabel Pembentuk  
Pesona Wisata Utama 
 
(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
Meskipun va riabel ke amanan 
(warna m erah) di  P ulau S empu 
dianggap cukup oleh wisatawan, akan 
tetapi jika  di lihat kontribusinya 
merupakan yang t erlemah 
dibandingkan ke  empat va riabel 
lainnya.  
Pantai S endang B iru adalah 
sebuah oby ek w isata pantai, y ang 
menjadi pe nunjang ke giatan w isata di 
Pulau S empu. Secara ke seluruhan, 
pesona wisata pe nunjang m endapat 
penilaian s ebesar 1626. N ilai i ni 
masuk dalam kelas baik. 
Ditinjau da ri pr oporsi pe rsepsi 
wisatawan, aspek ini hanya mencakup 
dua ke las, y aitu 60%  wisatawan 
menilai cukup dan 40%  w isatawan 
menilai ba ik. H asil i ni m enunjukkan 
adanya kecenderungan persepsi y ang 
homogen dari wisatawan.  
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Persentase Penilaian Wisatawan 
Terhadap Aspek Pesona Wisata 
Penunjang 
 
(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
Variabel ke indahan menjadi 
variabel dom inan. S ebagai lokasi 
wisata pa ntai, Pantai S endang B iru 
memang te lah memiliki dasar-dasar 
potensi ba gi s uatu ka wasan unt uk 
dianggap sebagai ka wasan wisata. 
Bahkan s elain ke indahan pantainya, 
keberadaan P ulau S empu di  depan 
Pantai S endang B iru m erupakan 
komponen t ersendiri y ang menambah 
keindahan pa norama P antai S endang 
Biru.  
 
Perbandingan Nilai Rata-rata Persepsi 
Variabel Pembentuk Pesona Wisata 
Penunjang 
 
(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
Fasilitas dan aksesibilitas yang 
terdapat di P ulau S empu m endapat 
penilaian negatif. Penilaian secara 
keseluruhan mengenai aspek ini hanya 
mendapat nilai sebesar 836, di mana 
nilai tersebut masuk dalam ke las 
buruk.   
Sebanyak 51% w isatawan 
menilai bur uk da n 25%  w isatawan 
menilai s angat bur uk. Mayoritas 
wisatawan beranggapan bahwa 
kegiatan wisata di P ulau Sempu 
memang be lum di dukung oleh 
ketersediaan fasilitas da n aksesibilitas 
yang memadai.  
 
Persentase Penilaian Wisatawan 
Terhadap Aspek Fasilitas dan 
Aksesibilitas Utama 
 
(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
Permasalahan yang di anggap 
paling me ngganggu aktivitas wisata 
adalah ketersediaan air bersih. Sumber 
air tawar hanya terdapat di Telaga Lele 
dan Telaga Panjang yang lokasinya di  
bagian t imur pul au, s ementara 
aktivitas w isata di  P ulau Sempu 
terpusat pada bagian barat pulau.  
 
Perbandingan Nilai Rata-rata Persepsi 
Variabel Pembentuk Fasilitas dan 
Aksesibilitas Utama 
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(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
Permasalahan lain yang 
mengganggu aktivitas w isata adalah 
ketersediaan papan informasi, kualitas 
penangkapan s inyal handphone, da n 
kondisi t rek/jalur t empuh. Sebagai 
kawasan cagar al am, Pulau Sempu 
memang t idak di peruntukkan sebagai 
kawasan wisata. Hal i ni m erupakan 
faktor pe nyebab permasalahan-
permasalahan di atas.  
Satu-satunya indikator y ang 
dinilai cukup ol eh w isatawan a dalah 
kondisi a ngkutan pe nyeberangan 
(perahu).  
Fasilitas di P antai S endang 
Biru m emang di buat de ngan tujuan 
peruntukkan w isata. M isalnya de ngan 
keberadaan berbagai m acam toko, 
rumah m akan, pe nyedia jasa, tempat 
ibadah, hingga toilet umum. Selain itu 
aksesibilitas da ri kot a te rdekat, yaitu 
Kota Malang juga t ersedia, baik 
infrastruktur jalan m aupun a ngkutan 
umum. Secara um um, aspek fasilitas 
dan aksesibilitas di P antai S endang 
Biru mendapat penilaian sebesar 1361, 
yang berarti cukup. 
 
Persentase Penilaian Wisatawan 
Terhadap Aspek Fasilitas dan 
Aksesibilitas Penunjang 
 
(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
Ditinjau da ri kont ribusi 
variabel pembentuk aspek fasilitas dan 
aksesibilitasnya, rata-rata pe nilaian 
adalah cukup de ngan por si kont ribusi 
indikator yang seimbang. 
 
Perbandingan Nilai Rata-rata Persepsi 
Variabel Pembentuk Fasilitas dan 
Aksesibilitas Penunjang 
 
 
(Sumber: Data Primer, 2011) 
 
KESIMPULAN  
1. Potensi w isata um um Pulau 
Sempu t erdiri da ri va riasi atraksi 
wisata fisik dan atraksi wisata non 
fisik y ang di nilai ba ik ol eh 
wisatawan. Variasi atraksi tersebut 
meliputi: 
a. Atraksi wisata alam fisik, yaitu 
keindahan bentang alam 
b. Atraksi w isata non fisik, yaitu 
keberagaman dan keeksotisan 
satwa dan tumbuhan.  
10 
 
2. Berdasarkan karakteristik 
wisatawan, kepariwisataan Pulau 
Sempu m asih be rsifat l okal da n 
terbatas. Sebagian besar wisatawan 
berasal dari Malang da n daerah 
disekitarnya, didominasi ol eh 
kalangan usia muda dan pelajar. 
3. Penilaian potensi w isata di  
Kawasan Cagar A lam P ulau 
Sempu berdasarkan persepsi 
wisatawan: 
a. Pulau Sempu memiliki potensi 
wisata y ang ba ik, terutama 
dari as pek pesona w isata. 
Unsur terkuat a dalah 
keindahan s edangkan uns ur 
terlemah adalah keamanan. 
Akan tetapi f asilitas da n 
aksesibilitas ma sih dirasa 
kurang memadai ka rena 
belum m emenuhi ke butuhan 
aktivitas pariwisata. 
b. Pantai Sendang B iru sebagai 
lokasi pe nunjang di nilai t elah 
memberikan kontribusi y ang 
baik. Hal y ang di rasa kur ang 
adalah keramahan petugas 
karena pe rmasalahan izin 
masuk yang t erhambat ol eh 
status kawasan. 
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